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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KONSUMSI
MAKANAN YANG MENGANDUNGBAHAN PENGAWET PADA ANAK
SEKOLAH DASAR NEGERI 2 LEMBAH SUBUR KECAMATAN DANGIA
KABUPATEN KOLAKA TIMUR

Sari Ari Lestarit, Sri Wahyuni?
12STIKes Mandala Waluya Kendari

Abstrak

Berdasarkan survey yang dilakukan pada 10 orang anak, mengatakan suka
jajan di lingkungan sekolah, sering jajan karena diberi uang saku oleh orang
tuanya, sering jajan tanpa memperhatikan tanggal kadaluarsanya dan kandungan
yang terdapat pada kemasan jajan tersebut, dan sering jajan di sekolah meskipun
sudah dibekali makanan dari rumah oleh orang tuanya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  faktor-faktor yang berhubungan dengan mengkonsumsi makanan
yang mengandung bahan pengawet.

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan rancangan penelitian
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 96 orang, dengan tehnik
penarikan sampel dengan tehnik proportional stratified random sampling, dengan
jumlah sampel 48 orang. Metode analisis menggunakan uji statistik Chi Square
dan dilanjutkan uji koefisiensi phi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan sedang antara perilaku
makanan dengan nilai x,zlitung > x2,,.1 (6.680>5.591) dengan uji koefisiensi phi
dengan hasil =0.37, ada hubungan sedang antara uang saku dengan nilai x,zu-tung
> xZper (9.833>5.591) dengan uji koefisiensi phi dengan hasil = 0.45, ada
hubungan sedang antara pengetahuan gizi dengan nilai xz;mg > Xfaper
(6.701>5.591) dengan uji koefisiensi phi dengan hasil = 0.47, ada hubungan
sangat kuat antara kesukaan jajan dengan nilai xg;,,, > XZgpe; (42.488>5.591)
dengan uji koefisiensi phi dengan hasil = 0.94, ada hubungan Kkuat antara
pengaruh teman sebaya dengan nilai Xﬁitung > xﬁuung (14.742>5.591) dengan uji
koefisiensi phi dengan hasil = 0.55, dengan mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet.

Disarankan agar dilakukan pengontrolan oleh pihak orang tua terhadap
mengkonsumsi makanan yang mengandung bahan pengawet pada anak dengan
mengurangi jumlah makanan yang mengandung bahan pengawet yang beredar di
kantin sekolah.
kata kunci : Bahan pengawet, perilaku, uang saku, pengetahuan,

kesukaan . pengaruh, Sekolah Dasar Lembah subur.
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PENDAHULUAN

Makanan ringan adalah salah satu
makanan utama untuk kalangan anak-
anak usia sekolah, terutama makanan
yang banyak mengandung zat pewarna
dan pengawet. Makanan berwarna serta
makanan yang mengandung zat
pengawet seperti sodium benzoate
dapat menyebabkan berbagai macam
gangguan, Yyang diantaranya adalah
hiperaktif dan bahkan kanker. Para
peneliti di Inggris melaporkan bahwa
bahan aditif (bahan campuran untuk
menambah selera atau rasa pada
makanan) dan  zat pewarna pada
makanan dapat memperburuk perilaku
anak usia tiga hingga sembilan tahun
(Randhawa & Bahna, 2009)

Perilaku ~ konsumsi  makan
seperti halya perilaku lainnya pada diri
seseorang, satu  keluarga  atau
masyarakat dipengaruhi oleh wawasan
dan cara pandang terhadap faktor lain
berkaitan dengan tindakan yang tepat.
Disisi lain. Perilaku konsumsi makan
dipengaruhi pula oleh wawasan atau
cara pandang seseorang terhadap
masalah gizi. Perilaku makan pada
dasarnya merupakan bentuk penerapan
kebiasaan makan (Khomsan, 2005)

Fakta dilapangan menunjukkan

bahwa sebesar 78% anak
mengkonsumsi jajanan di lingkungan
sekolah  (BPOM, 2008). Namun

sayangnya, kebiasaan mengkonsumsi
makanan jajanan sehat masih belum
banyak dimegerti oleh siswa. Terutama
siswa sekolah dasar (SD). Penelitian
yang dilakukan oleh irawati (2010)
menunjukkan bahwa siswa SD masih
belum dapat memilih makanan jajanan
yang sehat dan bersih. Hal tersebut
tercermin dari makanan jajanan yang di
konsumsi siswa SD di sekolah masih
banyak yang mengandung bahan
pengawet, bakteri patogen dan lain-
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lain. Selain itu siswa SD juga belum
terbiasa mencuci tangan sebelum
menjamah makanan.

Penelitian prihatini (2006) pada
siswa SDIT depok menunjukkan 65,2%
siswa sering jajan.  Sedangkan
penelitian novitasari (2005) di SDN
Depok menunjukkan siswa yang sering
jajan sebesar 79%. Sebesar 68,9% dari
jumlah tersebut mengkonsumsi
makanan jajanan di  lingkungan
sekolah. Sumber keracunan makanan
yang berasal dari pangan jajanan pada
tahun 2002 sebesar 13% dan pada
tahun 2005 meningkat menjadi 18%.
Peningkatan derajat kesehatan
masyarakat membutuhkan makanan
yang sehat dan aman, sehingga perlu
selalu diperhatikan (Kodim,2008)

Menurut Pilgrin dalam
(Suhardjo 1989 dalam jurnal Alfira
tahun 2008), preferensi makanan dan
minuman (food preferences) adalah
sebagai tindakan/ukuran suka atau
tidak sukanya terhadap makanan dan
minuman. Sikap seseorang terhadap
makanan dan minuman, suka atau tidak

suka akan berpengaruh terhadap
konsumsinya. Oleh  karena itu,
merupakan  hal  penting  untuk

mempelajari pangan yang disukai atau
tidak disukai dan menelusuri sebab-
sebab yang  melatarbelakanginya.
Kesukaan atau pilihan  terhadap
makanan tentu saja akan berpengaruh
terhadap konsumsi  pangan  dan
kebiasaan makan seseorang
(Zahrulianingdyah, 2007).

Berdasarkan  survei  yang
dilakukan saat studi pendahuluan pada
bulan Mey di SDN 2 Lembah Subur,
10 orang anak SD kelas 4, 5, dan 6
bahwa 4 orang anak mengatakan suka
jajan di lingkungan sekolah karena
banyaknya tersedia aneka makanan
jajanan, 2 orang anak mengatakan
sering jajan karena diberi uang saku
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oleh orang tuanya untuk jajan di
sekolah seperti mie goreng, kerupuk-
kerupuk (taro), roti isi coklat, sosis dan
lain-lain, 2 orang anak mengatakan
sering jajan tampa memperhatikan
tanggal kadaluwarsanya dan
kandungan yang terdapat pada kemasan
jajan tersebut, dan 2 orang anak
mengatakan sering jajan di sekolah
meskipun sudah dibekali makanan dari
rumah oleh orang tuanya di karenakan
mereka melihat dan diajak oleh teman-
temannya yang sebagian besar sering
jajan di lingkungan sekolah yang
beraneka ragam jenis jajanan yang
kelihatannya menarik dan ingin
mencoba makanan tersebut.
Guru-guru SDN 2 Lembah
Subur mengatakan bahwa kebanyakan
siswa-siswi mengkonsumsi makanan
jajanan yang dijajakan di kantin dan
para pedagang dipinggiran jalan
sekolah dan jarang sekali siswa-siswi
tersebut membawa bekal makanan
ataupun minuman dari rumahnya.
Selain itu, tempat para pedagang
memasak  makanan  dagangannya
terlihat kotor dan tidak layak pakai.
Para siswa-siswi telihat jajan disebuah
warung Yyang menjajakan makanan
jajanan berbungkus plastik.
Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul. ” Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Mengkonsumsi
Makanan Yang Mengandung Bahan
Pengawet Pada Murid Sekolah Dasar
Negeri 2 Lembah Subur Kab. Kolaka
Timur ©

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Untuk mengetahui
yang berhubungan dengan
mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet pada
Murid Sekolah Dasar Negeri 2 Lembah

faktor-faktor
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Subur Kab. Kolaka Timur.

Tujuan Khusus

a. Untuk  mengetahui  hubungan
dengan perilaku konsumsi makanan
jajan  terhadap  mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahan
pengawet di Sekolah Dasar Negeri
2 Lembah Subur Kab. Kolaka
Timur.

b. Untuk  mengetahui  hubungan
dengan uang saku terhadap
mengkonsumsi  makanan  yang
mengandung bahan pengawet di
Sekolah Dasar Negeri 2 Lembah
Subur Kab. Kolaka Timur.

c. Untuk  mengetahui  hubungan
dengan pengetahuan gizi mengenai
makanan jajan terhadap
mengkonsumsi  makanan  yang
mengandung bahan pengawet di
Sekolah Dasar Negeri 2 Lembah
Subur Kab. Kolaka Timur.

d. Untuk  mengetahui  hubungan
dengan kesukaan terhadap makanan
jajan  terhadap  mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahan
pengawet di Sekolah Dasar Negeri

2 Lembah Subur Kab. Kolaka
Timur.

e. Untuk  mengetahui  hubungan
dengan pengaruh teman sebaya

terhadap mengkonsumsi makanan
yang mengandung bahan pengawet
di Sekolah Dasar Negeri 2 Lembah
Subur Kab. Kolaka Timur.

Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Hasil  penelitian  ini  dapat
memberikan manfaat dan bisa
menjadi dasar serta masukan bagi
pihak sekolah terkhusus sekolah
dasar yang berada di kecamatan
dangia kabupaten kolaka timur
sebagai tempat dilakukan penelitian
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oleh  peneliti untuk  dapat
memfasilitasi dalam melakukan

bimbingan konseling dan evaluasi
sebagai salah satu pelaksanaan
keperawatan dalam upaya
mengatasi masalah mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahan
pengawet.

b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi pengalaman yang
berharga bagi peneliti  dalam

meningkatkan wawasan dan ilmu
pengetahuan khususnya mengenai
faktor-faktor yang berhubungan
dengan mengkonsumsi makanan
yang mengandung bahan pengawet
pada anak.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi
sumber informasi dan inspirasi
penelitian selanjutnya.

Manfaat Teoritis

a. Sumbangan pemikiran dan karya
ilmiah bagi dunia pendidikan dan
memberikan manfaat bagi
masyarakat umum.

b. Menambah wawasan khasanah ilmu
pengetahuan  khususnya  dalam
bidang ilmu keperawatan dan juga
dapat menjadi bahan acuan untuk
penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian ~ analitik  observational,
dengan rancangan penelitian yang

digunakan adalah penelitian “Cross
sectional, dimana variabel independen
dan dependen diukur dalam waktu
yang bersamaan (Notoatmodjo, 2012.)

Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada tanggal 18 Juli - 6 Agustus Tahun
2016
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Penelitian ini telah dilaksanakan di
SD Negeri 2 Lembah Subur Kabupaten
Kolaka Timur.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik-karakreistik tertentu yang
ditetapkan  oleh  peneliti  untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2010). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas 1V, V dan VI berjumlah
96 siswa terdiri dari:

a. Kelas IV sebanyak 32 siswa
b. Kelas V sebanyak 34 siswa
c. Kelas VI sebanyak 30 siswa

Sampel
Sampel dalam
berjumlah 48 responden

Jenis dan Cara Pengumpulan Data
1. Data Primer

Data primer vyaitu data yang
langsung diperolen dari  subyek
penelitian dengan menggunakan alat
pengukuran atau alat pengambil data
secara langsung pada subyek sebagai
sumber  informasi  yang  dicari
(Sugiyono, 2010).
2. Data Primer

Data sekunder diperoleh dari
instansi  terkait yang berhubungan
dengan penelitian tersebut dalam hal
ini SD Negeri 2 Lembah Subur.

Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan Data

penelitian ini

Kuesioner yang telah diisi oleh
siswa dikumpulkan kemudian diperiksa

kelengkapannya, dimasukkan dan
diiolah  dengan sistem  komputer
menggunakan program pengolahan
data.
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Analisis Data

Univariat Analisis Univariat

_ Ana}I|S|s unlva}rlat dl_Iakukan pa}da 1. Makanan vyang mengandung
tiap variabel dari hasil penelitian

dengan mendiskripsikan setiap variabel
penelitian, dengan cara membuat tabel
distribusi frekuensi pada tiap variabel
Bivariat

Analisis bivariat adalah analisis
yang dilakukan  untuk  melihat
hubungan dua variabel yang meliputi
variabel bebas dan variabel terikat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Umur

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut
Kelompok Umur Di Sekolah Dasar
Negeri 2 Lembah Subur Kecamatan

Dangia Kabupaten Kolaka Timur

Tahun 2016
Kelompok  Jumlah  Persentase
umur (n) (%)
(tahun)
8-9 16 33.3
10-11 17 354
>11 15 31.2
Total 48 100

Sumber : Data Primer terolah 2016

Jenis Kelamin
Tabel 2. Distribusi Responden Menurut
Jenis Kelamin Di Sekolah Dasar
Negeri 2 Lembah Subur Kecamatan
Dangia Kabupaten Kolaka Timur

Tahun 2016
Jenis Jumlah  Persentase
kelamin (n) (%)
Laki-laki 31 64.6
Perempuan 17 35.4
Total 48 100

Sumber : data primer terolah 2016
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bahan pengawet
Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Makanan
Yang Mengandung Bahan

Pengawet
Makanan yang Jumlah
mengandung ") %
bahan pengawet
Makanan  yang
mengandung 37 77.1
bahan pengawet
Makanan  yang
tidak 11 22.9
mengandung
bahan pengawet
Total 48 100

Sumber : data primer, terolah 2016

Dari tabel 3 diatas menunjukkan

bahwa dari 38 responden yang
mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet sebanyak
37 responden (77.1) dan vyang

mengkonsumsi makanan yang tidak
mengandung bahan pengawet sebanyak
11 responden (22.9).

2. Perilaku
jajanan

Tabel 4. Distribusi Responden
Menurut Perilaku konsumsi

konsumsi makanan

makanan jajanan
Perilaku
konsumsi Jumlah  Persentase
makanan (n) (%)
jajanan
Sering 39 81.2
Jarang 9 18.8
Total 48 100
Sumber : Data Primer terolah 2016
Dari tabel 4 menunjukkan

perilaku konsumsi makanan pengawet
pada anak responden dimana dari 48
responden terdapat 39 responden
(81.2%) sering mengkonsumsi
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makanan yang mengandung bahan
pengawet dan 9 responden (18.8%)
jarang mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet.

5. Kesukaan Terhadap Makanan
Jajanan
Tabel 7. Distribusi Responden Menurut
Kesukaan Terhadap Makanan Jajan

3. Uang Saku Jumlah | Persentase
Tabel 5. Distribusi Responden Kesukaan (n) (%)
Menurut Uang Saku terhadap
Uang Jumlah  Persentase makanan
saku (n) (%) pengawet
Cukup 38 79.2 Suka 38 79.2
Kurang 10 20.8 Tidak suka 10 20.8
Total 48 100 Sumber : data primer terolah 2016

Sumber : data primer terolah 2016

Dari tabel 5 menunjukkan jumlah
uang saku  pada anak responden
dimana dari 48 responden terdapat 38
responden (79.2%) mempunya uang
saku cukup dan 10 responden (20.8%)
mempunyai uang saku kurang.
4. Pengetahuan Gizi

Makanan Pengawet
Tabel 6. Distribusi Responden Menurut
Pengetahuan Gizi Makanan Pengawet

Tentang

Pengetahuan
gizitentang Jumlah Persentase
makanan (n) (%)
pengawet
Cukup 3 6.2
Kurang 45 93.8
Total 48 100

Sumber : Data Primer terolah 2016

Dari tabel 6 menunjukkan dari 48
responden terdapat 3 responden (6.2%)
jumlah yang cukup dan 45 responden
(93.8%) jumlah yang kurang.
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Dari tabel 7 menunjukkan dari 48
responden terdapat 38 responden
(79.2%) yang suka dan 10 responden
(20.8%) yang tidak suka.

6. Pengaruh Teman Sebaya
Tabel 8. Distribusi Responden
Menurut Pengaruh Teman Sebaya

Pengaruh  Jumlah Persentase
teman (n) (%)
sebaya

Terpengaruh 40 83.3
Tidak 8 16.7
terpengaruh
Total 8 100

Sumber : Data Primer terolah 2016
Dari tabel 8 menunjukkan dari 48

responden terdapat 37 responden
(77.1%) vyang terpengaruh dan 8
responden (22.9%) yang tidak
terpengaruh.
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Analisis bivariat

1. Perilaku
jajanan
Tabel 9. Hubungan Perilaku
Konsumsi Makanan jajanan Dengan
Mengkonnsumsi Makanan yang
mengandung bahan pengawet
Responden

konsumsi  makanan

Perilaku ~ Mengkonsumsi makanan
konsumsi  yang mengandung bahan
makanan pengawet jumlah Uji
jajanan  mengandun tidak chi-
g bahan mengandung square
pengawet bahan
pengawet
n % n % n % szlitungz
Sering 33 688 6 125 39 81.2 6680
Jarang 4 83 5 104 9 188 gigr
Total g7 771 11 229 48 100 PN -

Data Primer terolah 2016

Dari tabel 9 di atas menunjukan
bahwa responden yang memiliki
perilaku konsumsi makanan jajanan
yang sering dan yang mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahan
pengawet sebanyak 33 responden
(68.8%) dan yang memiliki perilaku
konsumsi makanan jajanan yang sering
tetapi mengkonsumsi makanan yang
tidak mengandung bahan pengawet
sebanyak 6  responden  (12.5).
sedangkan yang memiliki perilaku
konsumsi makanan jajanan yang jarang
dan mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet sebanyak
4 responden (8.3) dan yang memiliki
perilaku konsumsi makanan jajanan
yang jarang dan mengkonsumsi
makanan yang tidak mengandung
bahan pengawet sebanyak 5 responden
(10.4%).
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2. Uang Saku

Tabel 10. Hubungan Uang Saku
Dengan Mengkonsumsi Makanan yang
mengandung bahan pengawet

Uang Mengkonsumsi
saku makanan yang
mengandung bahan jumlah Uji
pengawet chi-
mengand tidak square
ung mengand
bahan ung
pengawet bahan
pengawet
n % n % n % Xiitung
Cukup 33 688 5 104 38 792 =
Kurang 4 8.3 6 125 10 208 9.833
XTabel:
Total 37 774 11 229 48 100 >°%
0.45

Sumber : Data Primer terolah 2016

Dari tabel 10 di atas menunjukan
bahwa responden yang memperoleh
uang saku cukup dan mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahan
pengawet sebanyak 33 responden
(68.8%) dan yang memperoleh uang
saku cukup dan  mengkonsumsi
makanan yang tidak mengandung
bahan pengawet sebanyak 5 responden
(10.4%). Sedangkan 4 responden
(8.3%) dan yang memperoleh uang
saku kurang dan mengkonsumsi
makanan yang tidak mengandung
bahan pengawet dan 6 responden
(12.5%) yang memperoleh uang saku
kurang dan mengkonsumsi makanan
yang mengandung bahan pengawet.
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3. Pengetahuan  Gizi
Makanan Pengawet

Tabel 11. Hubungan Pengetahuan
Gizi Dengan Mengkonsumsi
Makanan Yang Mengandung

Bahan Pengawet

Tenyang

4. Kesukaan Terhadap Makanan
Jajanan
Tabel 12. Hubungan Kesukaan
Dengan Mengkonsumsi Makanan
jajanan Yang Mengandung Bahan
Pengawet

Pengetah  Mengkonsumsi makanan
uan gizi  yang mengandung bahan
tentang pengawet jumlah  Uji
makanan  mengandung tidak chi-
pengawet bahan mengandu SQuare
pengawet ng bahan
pengawet
n % n % n % Xl?litung
Cukup 0 0 3 62 3 6.2 io -
Kurang 37 77.1 8 16.7 45 938 XT.abel:
Total 37 771 11 229 48 100 ?"r?ig1 =

0.47

Sumber : Data Primer terolah 2016

Dari tabel 11 di atas menunjukan
bahwa responden yang memiliki
pengetahuan gizinya cukup dan
mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet sebanyak
0 responden (0%) dan yang memiliki
pengetahuan cukup dan mengkonsumsi
makanan yang tidak mengandung
bahan pengawet sebanyak 3 responden
(6.2%) sedangkang yang memiliki
pengetahuan  gizi kurang  dan
mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet sebanyak
37 responden (77.1%) dan yang
memiliki pengetahuan gizi kurang dan
mengkonsumsi makanan yang tidak
mengandung bahan pengawet sebanyak
8 responden (16.7%).
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Kesukaan | Mengkonsumsi makanan
terhadap yang mengandung
makanan bahan pengawet Jumlah | Uji
jajanan mengandun tidak chi-
g bahan mengandu square
pengawet ng bahan
pengawet
n % n % |n % Xfritung=
Suka 37 | 771 | 1 2.1 | 38 | 79.2 | 42.488
Tidak suka 0 0 10 | 20.8 | 10 | 20.8 | Xraver=
Total 37 | 771 | 11 [ 229 |48 100 | > o,

Sumber : Data Primer terolah 2016

Dari tabel 12 di atas menunjukan
bahwa responden yang suka terhadap
makanan jajanan dan mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahan
pengawet sebanyak 37 responden
(77.1%) dan vyang suka terhadap
makanan jajanan dan megkonsumsi
makanan yang tidak mengandung
bahan pengawet sebanyak 1 responden
(2.1%) sedangkan yang tidak suka
terhadap makanan jajanan  dan
mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet sebanyak
0 responden (0%) dan yang tidak suka
makanan jajajan dan mengkonsumsi
makanan yang tidak mengandung
bahan  pengawet  sebanyak 10
responden (20.8%).
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5. Pengaruh Teman Sebaya
Tabel 13. Hubungan Pengaruh Teman
Sebaya Dengan Mengkonsumsi
Makanan Yang Mengandung Bahan
Pengawet

Pengaruh teman | Mengkonsumsi makanan
sebaya yang mengandung bahan
pengawet Jumlah | Uji
mengandun tidak chi-
g bahan mengandun square
pengawet g bahan
pengawet
n % n % n % Xl-zlitung:
terpengaruh 35 | 729 5 | 10.4 | 40 | 83.3 )1(4-742
Tidak terpengaruh | 2 4.2 6 | 125 | 8 [ 16.7 | seor”
Total 37 | 771 11 | 22.9 | 48 | 100 | Phi
0.55

Sumber : Data Primer terolah 2016

Dari tabel 13 di atas
menunjukan bahwa responden yang
terpengaruh oleh teman sebayanya dan
mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet sebanyak
35 responden (72.9%) dan yang
terpengaruh oleh teman sebayanya dan
mengkonsumsi makanan yang tidak
mengandung bahan pengawet sebanyak
5 responden (10.4%) sedangkan yang
tidak  terpengaruh  oleh  teman
sebayanya dan mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahan
pengawet sebanyak 2 responden (4.2%)
dan yang tidak terpengaruh oleh teman
sebayanya dan mengkonsumsi
makanan yang tidak mengandung
bahan pengawet sebanyak 6 responden
(12.5%).

PEMBAHASAN

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

SARAN

PEMBAHASAN

1. Hubungan perilaku konsumsi
makanan jajanan dengan
mengkonsumsi makanan
pengawet

Berdasarkan hasil penelitian
di SDN 2 Lembah Subur Kecamatan
Dangia Kabupaten Kolaka Timur
menunjukkan  bahwa  dari 48
responden yang mempunyai perilaku
konsumsi makanan jajanan yang
sering sebanyak 39 responden
(81.2%). Sedangkan yang mempunyai
perilaku konsumsi makanan jajanan
yang jarang 9 responden (18.8%). Hal
ini disebabkan karena sebagian besar
siswa kelas 1V, V, VI, memiliki
perilaku konsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet yang
tidak baik, dimana jenis makanan
jajanan  yang  paling  banyak
dikonsumsi oleh responden dengan
frekuensi >3x seminggu adalah mie
rebus/goreg, taro, oops, twisko,
chitato dan lain-lain. Hasil penelitian
oleh Suci (2009) yang menyebutkan
bahwa jumlah nominal dan cara orang
tua  memberikan uang  saku
merupakan faktor penentu perilaku
jajan anak sekolah dasar. karena
perilaku jajan siswa sudah menjadi
kebiasaan  dalam  mengkonsumsi
makanan jajanan di sekolah maupun
di luar sekolah dan kebiasaan ini
terjadi karena anak sering menolak
untuk makan pagi di rumah dan
sebagai gantinya anak-anak meminta

uang jajan.

Hasil analisis bivariat
menunjukan ~ bahwa  dari 48
responden, terdapat 37 responden

(77.1%) yang sering mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahan

pengawet dibanding dengan 9
responden (18.8%). Yang tidak
mengandung bahan pengawet.

Terdapat 33 responden (68.8%) yang
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mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet. Hal ini
menunjukkan sebagian besar anak
lebih banyak mengkonsumsi makanan
jajanan yang mengandung bahan
pengawet karena rasa makanan
jajanan yang ditawarkan oleh penjual
makanan sesuai dengan selera
konsumen atau anak. Selain itu juga
dari harga makanan jajanan yang di
jual dikantin sekolah dan sekitar
lingkungan sekolah terjangkau oleh
semua anak, yaitu mulai dari kisaran
Rp 1000., sampai Rp 4000., selain itu
rasa dan warna makanan Yyang
ditawarkan oleh penjual makanan
sangat menggiurkan bagi anak atau
murid SD untuk membelinya. Dengan
tingginya  yang mengkonsumsi
makanan jajanan yang mengandung
bahan pengawet di khawatirkan akan
terjadinya konsumsi zat pengawet
yang diluar ambang batas konsumsi
sehari, apabila hal ini dibiarkan terus
menerus maka akan menyebabkan
gangguan kesehatan seperti Dapat
mengakibatkan penyakit  asma,
Mengalami sakit kepala, Menurunkan
daya ingat, Merasa ketagihan, Dan
kemungkinan terburuk adalah
menyebabkan penyait kanker.
Terdapat 6 responden (12.5%) yang
tidak mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet hal ini
terjadi karena adanya pengawasan
dari orangtuanya dan memperhatikan
kesehatan anaknya sehingga anak
kurang mengkonsumsi makanan yang

mengandung bahan pengawet,
terdapat 4  responden  (8.3%)
mengkonsumsi makanan yang

mengandung bahan pengawet namun
jarang ini terjadi karena faktor uang
jajan yang diberikan oleh orangtuanya
yang tidak suseuai dengan teman
sebayanya sehingga anak jarang
mengkonsumsi makanan yang
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mengandung bahan pengawet.

Makanan yang disediakan di
kantin sekolah dan disekitar sekolah
sangat bermacam ragam. Namun
sangat disayangkan hanya sedikit
jenis makanan yang mengandung
nilai gizi yang cukup. Ketidaksediaan
jenis  jajanan yang sehat ini
mempengaruhi siswa dalam
berperilaku. Keterbatsan fasilitas dan
akses ke makanan jajanan yang ada.
Walaupun masih banyak faktor lain
yang mempengaruhi perilaku siswa
seperti pengetahuan.

Dari Hasil penelitian ini
menunjukan  responden  memiliki
perilaku yang sering jajan dan lebih
dari  setengahnya murid jajan
sebanyak lebih dari 3 kali dalam
seminggu. Alasan responden untuk
jajan bermacam-macam karena lapar
setelah belajar/bermain, tidak sarapan,
ikut teman dan tertarik dengan jenis
jajanan yang disediakan. Tersedianya
rasa jajanan yang enak menjadi faktor
pendorong dan harga jajanan yang
murah menjadi faktor pendukung
kebiasaan jajan anak.

Berdasarkan hasil penelitian d
SDN garot tahun 2012 diketahui
sebanyak 68 responden (46%)
memiliki perilaku tidak baik dalam
memilih jajanan. Jumlah ini lebih
sedikit dibandingkan dengan dua
penelitian serupa yang dilakukan oleh
mangosta dv (2011) d sdn pondok
cina kec. Beiji kota depok dan
widiasari (2001) di SDN kayu putih
09 kec. Pulo gadung jakarta timur,
masing-masing menemukan
responden berperilaku tidak baik
sebesar 56% dan 82%. Kemungkinan
perbedaan ini terjadi karena penelitian
dilakukan pada tempat, waktu dan
jumlah sampel yang berbeda.
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2. Hubungan Uang Saku Dengan
Mengkonsumsi Makanan
Pengawet

Dari hasil penelitian di SDN 2

Lembah Subur Kecamatan Dangia

Kabupaten Kolaka Timur bahwa dari

48 responden terdapat 38 responden

(79.2) yang cukup memperoleh uang

saku untuk membeli makanan jajanan

di sekolah, hanya 10 responden
(20.8%). Yang kurang memperoleh
uang saku. Hal ini menunjukkan

sebagian besar anak cukup tinggi
menerima uang jajan. Variasi uang
jajan dapat berkaitan tingkat sosial
ekonomi keluarga responden yang
berbeda-beda. Responden menyatakan
bahwa  seluruh uang saku yang
diperoleh dipergunakan untuk membeli
jajanan.

Hasil analisis bivariat
menunjukan bahwa dari 48 responden ,
terdapat 33 responden (89.2%) yang
cukup memperoleh uang saku yang
mengkonsumsi makanan yang yang
mengandung bahan pengawet. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
anak memiliki uang jajan yang cukup,
sehingga  akan  berisiko  untuk
berperilaku konsumsi makanan jajanan
yang mengandung bahan pengawet
dibandingkan yang memiliki uang jajan
yang rendah. Hal ini sejalan dengan
teori yang diungkapkan oleh Fardiaz
(2006), bahwa semakinbesar uang jajan
yang diperoleh dari orangtuanya
semakin sering anak mengeluarkan
uang tersebut untuk membeli makanan
jajanan dan akan semakin beragam
juga makanan yang dibelinya. Orang
tua tingkat penghasilannya tinggi
memberikan uang jajan yang lebih
besar dibandingkan orang tua yang
berpenghasilan rendah.

Salah satu faktor yang dapat
digunakan dalam mengukur status
sosial ekonomi adalah uang jajan.
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semakin besar uang saku yang diterima

oleh anak maka semakin besar
pendapatan keluarga. Menurut
Koentjaraningrat dalam jurnal Hayati

(2000), uang saku merupakan salah
satu  pengalokasian dari pendapatan
yang diperoleh dalam keluarga yang
diberikan pada anak untuk keperluan
harian, mingguan atau bulanan. uang
yang  dimiliki  seseorang  akan
mempengaruhi apa yang dimakannya.
Besarnya uang saku dapat menentukan
jenis makanan dan minuman jajan yang
dibeli (Susanto Joko dalam Wahyo
Wintoro, 2001). Assael dalam
Primaswastya (2002), menyatakan
bahwa tingkat pendapatan menentukan
pola makan, terutama pola jajan anak.
Semakin tinggi penghasilan orang tua
semakin tinggi pula uang saku yang
diterima anak, sehingga anak akan
mempunyai alternatif lebih banyak
dalam pemilihan jenis dan merek
produk makanan

Berdasarkan analisis uji keeratan
hubungan diperoleh nilai koeifisien ¢
(phi) = 0.45. Angka tersebut
menunjukkan  hubungan sedang .
Dengan demikian dapat di
interpretasikan  bahwa uang saku
mempunyai hubungan sedang dengan
mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet pada
anak sekolah dasar negeri 2 lembah
subur kec. Dangia kab. Kolaka timur
tahun 2016.

3. Hubungan pengetahuan gizi
dengan mengkonsumsi makanan
pengawet

Dari hasil penelitian di SDN 2
Lembah Subur Kecamatan Dangia
Kabupaten Kolaka Timur menunjukan
bahwa dari 48 responden terdapat 3
responden (6.2%) memiliki
pengetahuan gizi dengan kategori
cukup dan 45 responden (93.8%)
memiliki pengetahuan gizinya kurang.
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Masih kurangnya pengetahuan anak
tentang gizi makanan jajanan dapat
disebabkan oleh kurangnya sumber

internal  atau  pengalaman  yang
diperoleh  dari  berbagai  sumber
misalnya  media  massa, madia

elektronik, buku, maupun dari sumber
eksternal yaitu berasal dari orang lain,
misalnya pendidikan gizi yang dapat
menambah pengetahuan anak.

Pengetahuan tidak terlepas dari
pendidikan . pendidikan secara umum
adalah segala upaya yang direncanakan
untuk mempengaruhi orang lain baik
individu, kelompok , atau masyarakat,
sehingga mereka melakukan apa yng
diharapkan oleh pelaku pendidikan.
Peran orang tua terutama ibu untuk
mengarahkan anak dalam pemilihan
makan yang cukup besar. Pendidikan
gizi bertujuan untuk mengarahkan anak
kepada pembiasaan dan cara makan
yang baik.

Hasil analisis bivariat
menunjukan bawha dari 48 responden
terdapat O responden (0%) yang
pengetahuannya cukup hal ini terjadi
karena kurangnya pengetahuan yang
dimiliki anak tentang makanan yang
dikonsumsinya, terdapat 3 responden
(6.2%) yang pengetahuannya cukup hal
ini terjadi karena orang tua yang
memperhatikan  kesehatan anaknya
sehingga anak lebih memilih makanan
yang sehat dari pada makanan yang
mengandung bahan pengawet, terdapat
37 responden (77.1%) yang
pengetahuan gizinya kurang hal ini
disebabkan karena mereka belum bisa
memahami secara  benar  dan
melaksanakannya dalam
mengkonsumsi  makanan sehari-hari,
khususnya dalam memilih makanan
jajanan i sekolah  walaupun
pengetahuan mereka cukup baik
mengenai bahaya makanan jajanan
(Asih, 2001). Hasil penelitian ini
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sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh aprilia (2008) yang
membuktikan ada hubungan
pengetahuan dengan perilaku jajan
anak sekolah.

Selain itu, responden  yang
memiliki perilaku konsumsi makanan
jajanan  yang mengandung bahan
pengawet lebih  banyak pada
responden dengan pengetahuan yang
kurang baik mengenai bahan pengawet
di banding dengan responden dengan
pengetahuan cukup baik mengenai
bahan pengawet. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Mumtahanah
(2006), dimana penegetahuan yang
rendah (misalnya pengetahuan gizi),
frekuensi makanan jajanan akan lebih
sering (40%) dibandingkan dengan
pengetahuan yang lebih tinggi (8.3%).
Hal ini sejalan dengan teori yang
diungkapkan Husaini (2002) yang
menyatakan bahwa jika pengetahuan
yang baik yang dimiliki seseorang akan
cenderung untuk memilih makana yang
baik dari segi gizinya maupun
keamanan makanannya. Walaupun
lebih banyak murid kelas IV, V, VI di
SDN 2 Lembah Subur yang memiliki

kurang pengetahuan mengenai
makanan yang mengandung bahan
pengawet. Penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari dipraktikkan saat
membeli makanan jajanan di sekolah,
dimana semakin rendah pengetahuan
seseorang semakin sering dalam
berperilaku konsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet.
kurangnya peran orang tua dan
guru dalam memberikan informasi
tentang makanan yang sehat sehingga
mengakibatkan anak mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahan
pengawet  dan anak  hanya
mementingkan rasanya yang manis
(coklat, permen), gurih (ciki, wafer),
gorengan dan sebagainya tanpa
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mengetahui penyebab dari makanan
yang mereka konsumsi. Biasanya anak
lebih suka makan makanan yang
bentuk dan warna bagus, tetapi mereka
tidak berfikir apakah makanan itu baik
dikonsumsi atau tidak. terdapat 11
responden (22.9%) yang
pengetahuannya kurang namun tidak
mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet hal ini

terjadi karena anak hanya
mementingkan rasanya yang enak dan
mengenyangkan.

Oleh karena itu, murid kelas 1V,
V, VI, di SDN 2 Lembah Subur masih
perlu diberikan pengetahuan mengenai
bahaya dari makanan jajanan yang
biasa dibeli oleh para murid tersebut di
Sekolah kurang mengetahui bahaya
dari makanan jajanan yang
dikonsumsinya di sekolah.

Pengetahuan gizi anak sangat
berpengaruh  terhadap  pemilihan
makanan jajanan. Pengetahuan anak
dapat diperolen baik secara internal
maupun eksternal. Pengetahuan secara
internal yaitu pengetahuan yang berasal
dari  dirinya sendiri  berdasarkan
pengalaman hidup. Pengetahuan secara
eksternal yaitu pengetahuan yang
berasal dari orang lain sehingga
pengetahuan anak tentang  gizi
bertambah (Solihin, 2005).

Hasil uji statistik chi square
diperoleh X7;4,n, = 10.764 dan X7, =

5.591. karena nilai X7;.,,, (10.764) >
X%, (5.591) maka Ho ditolak, yang

berati ada hubungan antara
pengethauan gizi dengan
mengkonsumsi makanan yang

mengandung bahan pengawet pada
anak Sekolah Dasar Negeri 2 Lembah
Subur Kec. Dangia Kab. Kolaka Timur
Tahun 2016.

Berdasarkan analisis uji
keeratan hubungan diperoleh nilai
koeifisien ¢ (phi) = 0.47. Angka
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tersebut  menunjukkan  hubungan

sedang. Dengan demikian dapat di

interpretasikan bahwa pengetahuan gizi

mempunyai hubungan sedang dengan
mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet pada
anak sekolah dasar negeri 2 lembah
subur kec. Dangia kab. Kolaka timur

tahun 2016.

4. Hubungan kesukaan makanan
jajanan dengan mengkonsumsi
makanan yang mengandung
bahan pengawet

Dari hasil penelitian di SDN 2
Lembah Subur Kecamatan Dangia
Kabupaten Kolaka Timur menunjukan
bahwa dari 48 responden terdapat 38
responden (79.2%) yang menyukai
jajan dan 10 responden (20.8%). Hal
ini disebabkan karena sebagian besar
siswa kelas 1V, V, VI, menyukai
makanan yang mengandung bahan
pengawet. Kesukaan anak pada
makanan jajanan beraneka ragam mulai
dari yang rasanya manis (coklat,
permen), gurih (ciki, wafer), gorengan
dan sebagainya. Biasanya anak lebih
suka makan makanan yang bentuk dan
warna bagus, tetapi mereka tidak
berfikir ~ apakah makanan itu baik
dikonsumsi atau tidak.

Hasil analisis bivariat
menunjukan bahwa dari 48 responden
terdapat 38 responden (79.2%) yang
menyukai terhadap makanan jajan dan
10 responden (20.8%) yang tidak
menyukai makanan jajanan. Terdapat
terdapat 37 reponden (77.1%) yang
menyukai jajan dan 1 responden (2.1%)
yang tidak suka makanan jajanan hal
ini menunjukan bahwa lebih banyak
yang suka makanan jajan daripada
yang tidak ini disebabkan karena
mereka sangat menyukai makanan
jajan dan pada umumnya anak sekolah
membeli jenisj makanan jajanan yang
kandungan gizinya kurang beragam
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yaitu hanya terdiri dari karbohidrat saja
dan lemak (minyak). Makanan yang
biasanya dibeli bervariasi, mulai dari
es, makanan dalam kemasan, hingga
makanan yang diolah di tempat oleh
penjual itu sendiri. Sebagian besar
siswa kelas 1V, V, VI, menyukai
makananjajanan dalam bentuk camilan
(snack). Berkaitan dengan membeli
makanan jajanan karena rasanya yang
enak. Hal ini harus mendapat perhatian
lebih lanjut karena rasa yang enak
untuk anak sekolah dapat dijadikan
alasan penjaja makanan untuk memberi
bumbu penyedap rasa dan pengawet
makanan , agar makanan yang
dijajakan laku tanpa memperhatikan
faktor kesehatan. Salah satunya adalah
monosodium glutamat (MSG). Peranan
MSG dalam membangkitkan citra rasa
adalah menstimulasi reseptor cita rasa
pada sel-sel pengecap yang terdapat di
permukaan lidah manusia. Pemberian
MSG berpengaruh terhadap tingkat
kesukaan makanan jajanan pada anak
sekolah, Terdapat O responden (0%)
yang menyukai makanan jajanan dan

10 responden (20.8%) vyang tidak
menyukai makanan jajan  yang
mengandung bahan pengawet hal ini

menunjukan masih ada anak yang
memilih makanan yang sehat dari pada
makanan jajanan yang mengandung
bahan pengawet yang disediakan di
kantin sekolah maupun diluar sekolah
Hasil uji statistik chi square
diperoleh X7;p,n, = 42.488 dan X7, =

5.591. karena nilai X7;.,,, (42.488) >

X%, (5.591) maka Ho ditolak, yang
berati ada hubungan antara kesukaan
makanan  dengan  mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahan
pengawet pada anak sekolah dasar
negeri 2 lembah subur kec. Dangia kab.
Kolaka timur tahun2016.

Berdasarkan analisis uji
keeratan hubungan diperoleh nilai
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koeifisien ¢ (phi) = 0.94. Angka

tersebut menunjukkan hubungan sangat

kuat. Dengan demikian dapat di

interpretasikan bahwa  kesukaan

makanan mempunyai hubungan sedang
dengan mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet pada
anak sekolah dasar negeri 2 lembah
subur kec. Dangia kab. Kolaka timur

tahun 2016.

5. Hubungan pengaruh  teman
sebaya dengan mengkonsumsi
makanan yang mengandung
bahan pengawet

Dari hasil penelitian di SDN 2
Lembah Subur Kecamatan Dangia
Kabupaten Kolaka Timur menunjukan
dari 48 responden terdapat 40
responden (83.3%) yang terpengaruh
dan 8 responden (16.7%) yang tidak
terpengaruh, hal ini menunjukan bahwa
anak cepat sekali terpengaruh dari
lingkungan. Pemilihan jenis makanan
yang dikonsumsi sangat dipengaruhi
oleh teman sebaya. Ketidakpatuhan
terhadap teman dikhawatirkan dapat
menyebabkan dirinya terkucil dan
merusak rasa percaya diri. Keluarga
menjadi  tidak  begitu  penting
dibandingkan dengan lingkungan sosial
dan teman-teman sebayanya, sehingga
mempengaruhi  perilaku  konsumsi
makanan pada masa anak. Aktifitas
yang banyak di luar rumah membuat
anak sering jarang makan di rumah dan
teman sebaya sering mempengaruhi
dalam  hal  pemilihan  makanan.
Pemilihan ~ makanan  tidak  lagi
didasarkan pada kandungan gizi akan
tetapi sekedar untuk kesenangan.

Hasil penelitian tersebut sesuai
dengan teori yang diungkapkan oleh
Hurlock (2004) bahwa pengaruh teman
sebaya lebih dominan dibandingkan
keluarga. ~ Pengaruh  ini  dapat
membentuk pola konsumsi makanan
yang baru yang dapat menggantikan
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pola makan yang telah ada. Perilaku
konsumsi makanan jajan pada anak
sangat  dipengaruhi  oleh  perilku
konsumsi teman sebayanya. Sehingga
pengaruh teman sebaya pada murid
kelas 1V, V, VI, di SDN 2 Lembah
Subur sangat kuat pengaruhnya dalam
mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet di sekitar
lingkungan sekolah. hal ini sejalan
dengan penelitian Hafitri (2004) bahwa
pengaruh  teman sebaya  sangat
mempengaruhi kebiasaan makan anak.
Dimana anak cepat sekali terpengaruh

lingkungan dan sangat menyadari
penampilan fisik dan perilaku sosial
mereka dan selalu berusaha

menyesuaikan dengan kelompoknya.
Hasil uji statistik chi square
diperoleh X7;png = 14.742 dan X7, =

5.591. karena nilai X7y, (14.742) >

X2, (5.591) maka Ho ditolak, yang
berati ada hubungan antara pengaruh
teman sebaya dengan mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahan
pengawet pada anak sekolah dasar
negeri 2 lembah subur kec. Dangia kab.
Kolaka timur tahun 2016.

Berdasarkan analisis uji
keeratan hubungan diperoleh nilai
koeifisien ¢ (phi) = 0.55. Angka
tersebut menunjukkan hubungan kuat.
Dengan demikian dapat di
interpretasikan bahwa pengaruh teman
sebaya mempunyai hubungan kuat
dengan mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pengawet pada
anak sekolah dasar negeri 2 lembah
subur kec. Dangia kab. Kolaka timur
tahun 2016.

o1

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1.

Ada hubungan sedang antara
perilaku konsumsi makanan jajanan
dengan mengkonsumsi makanan
yang bahan mengandung pengawet
pada anak sekolah dasar negeri 2
lembah subur kecmatan dangia
kabupaten kolaka timur tahun 2016
Ada hubungan sedang antara uang
saku dengan mengkonsumsi
makanan yang mengandung bahab
pengawet pada anak sekolah dasar
negeri 2 lembah subur kecmatan
dangia kabupaten kolaka timur
tahun 2016

Ada hubungan sedang antara
pengetahuan gizi dengan
mengkonsumsi  makanan  yang

mengandung bahan pengawet pada
anak sekolah dasar negeri 2 lembah
subur kecmatan dangia kabupaten
kolaka timur tahun 2016

Ada hubungan sangat kuat antara
kesukaan makanan dengan
mengkonsumsi  makanan  yang
mengandung bahan pengawet pada
anak sekolah dasar negeri 2 lembah
subur kecmatan dangia kabupaten
kolaka timur tahun 2016

Ada  hubungan kuat antara
pengaruh teman sebaya dengan
mengkonsumsi  makanan  yang
mengandung bahan pengawet pada
anak sekolah dasar negeri 2 lembah
subur kecmatan dangia kabupaten
kolaka timur tahun 2016
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